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Kata kunci Abstrak

pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka sangat erat kaitannya dengan pendekatan pembelajaran yang
Kurikulum Merdeka berfokus pada kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Salah satu pendekatan
mata pelajaran seni musik penting dalam konteks ini adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan un-
SMP Negeri 2 Pakis tuk mengakomodasi perbedaan individu dalam proses belajar. Pembelajaran ber-
PPL PPG diferensiasi mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan kemam-

puan yang unik, sehingga guru perlu menyesuaikan strategi dan metode pengaja-
ran mereka untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini berarti bahwa dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus merancang aktivitas dan
materi pembelajaran yang beragam, serta memberikan perlakuan yang berbeda
sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan aspek-aspek pembelajaran berdiferensiasi dalam Ku-
rikulum Merdeka, khususnya dalam mata pelajaran seni musik untuk kelas IX
selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) | di SMP Negeri 2 Pakis.
Dengan mengevaluasi bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi dit-
erapkan dalam konteks tersebut, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang efektivitas dan tantangan dalam mengimplementasikan kurikulum yang
mendukung pembelajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan
siswa.

1. Pendahuluan

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pendidikan yang dirancang untuk meng-
akomodasi berbagai kebutuhan, potensi, dan gaya belajar siswa. Ini melibatkan penyesuaian
konten, proses, dan produk pembelajaran untuk memaksimalkan pengembangan individu
dalam setiap kelas siswa (Yunus, 2009; Saputra & Marlina, 2020). Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru untuk memahami dan memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam,
dengan pendekatan yang mempertimbangkan bakat dan gaya belajar mereka (Wahyuni, 2022).
Guru bertindak sebagai fasilitator yang menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan kondisi
dan cara belajar unik setiap siswa.

Menurut Lamadang (2022), pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan yang erat
dengan Kurikulum Merdeka, yang saat ini menjadi fokus utama dalam pendidikan di seluruh
institusi. Pembelajaran berdiferensiasi mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan
menekankan bahwa setiap individu memiliki minat, potensi, dan bakat yang berbeda, dan oleh
karena itu, peran guru adalah untuk mengkordinasikan dan mengkolaborasikan perbedaan ini
melalui strategi yang tepat. Tomlinson (2001) dan Suwartiningsih (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi menciptakan kelas yang beragam dengan memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk mengakses konten, memproses ide, dan meningkatkan hasil belajar
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mereka secara efektif. Inti dari pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan lingkungan
belajar yang terbuka terhadap perbedaan dan kebutuhan siswa (Atik Siti Maryam, 2021). Dalam
konteks ini, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di mata pelajaran seni rupa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Pakis menggunakan metode Problem-Based Learning (PBL) dengan fokus pada
aspek konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.

Penelitian terdahulu memberikan wawasan penting mengenai penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks kurikulum Merdeka. Assyauqi dan Thohir (2024) menyoroti
peran mahasiswa PPG Prajabatan sebagai agen perubahan dalam penerapan strategi ini untuk
Bahasa Inggris di sekolah dasar, sementara Maulidiawati dan Darmawan (2024) mengevaluasi
pengaruh implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka dan me-
nemukan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Khasanah dan Alfiandra (2023)
menunjukkan bahwa teknik berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IX di SMPN 33 Palembang. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses belajar mengajar seni
musik di kelas IX di SMP Negeri 2 Pakis, dengan fokus pada bagaimana strategi ini dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa dalam mata pelajaran seni musik.

2. Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses
belajar mengajar seni musik di kelas IX SMP Negeri 2 Pakis. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana strategi pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam konteks seni
musik dan bagaimana hal ini mempengaruhi efektivitas pembelajaran serta motivasi siswa. Data
dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk observasi langsung, wawancara mendalam
dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran.

Observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang praktik
pembelajaran berdiferensiasi di kelas, termasuk interaksi antara guru dan siswa serta
penerapan strategi pembelajaran yang berbeda. Wawancara mendalam dengan guru bertujuan
untuk menggali pemahaman mereka tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk
memperoleh perspektif mereka mengenai dampak strategi ini terhadap motivasi dan hasil
belajar mereka. Selain itu, analisis dokumen mencakup penilaian terhadap materi ajar, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan produk pembelajaran siswa untuk menilai sejauh mana
aspek berdiferensiasi diterapkan.

Dalam mengembangkan metode penelitian ini, referensi terbaru telah diperhatikan,
termasuk penelitian oleh Firdaus dan Mahmud (2024) yang meneliti penerapan strategi pem-
belajaran berdiferensiasi di sekolah menengah dan dampaknya terhadap keterlibatan siswa.
Penelitian mereka memberikan wawasan tambahan tentang bagaimana teknik ini dapat
diadaptasi untuk berbagai konteks pendidikan. Selain itu, studi oleh Hidayah dan Rizal (2024)
yang mengevaluasi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran seni di
tingkat dasar menambah pemahaman tentang penerapan strategi ini dalam konteks yang
relevan dengan penelitian ini. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam mengenai efektivitas dan tantangan penerapan strategi ini dalam mata pelajaran seni
musik serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan praktik pembelajaran yang lebih
baik di masa mendatang.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan guru
untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa di kelas. Dalam prakteknya, guru akan
menghadirkan materi dan aktivitas yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan gaya
belajar siswa. Upaya ini dilakukan tanpa menyamaratakan perbedaan potensi dan kompetensi,
sehingga tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dengan baik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, pendidik memerlukan tindakan yang
tepat. Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti memberikan perlakuan atau aktivitas yang
berbeda pada setiap peserta didik secara sembarangan. Sebaliknya, pembelajaran ini
merupakan usaha untuk memberdayakan peserta didik guna menggali semua potensi yang
dimilikinya. Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang diindividualkan, tetapi
lebih cenderung pada pengakomodasian kekuatan dan kebutuhan belajar peserta didik dengan
strategi yang tepat.

Menurut Andini (2021), pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar
dimana siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, minat, dan
kebutuhannya masing-masing. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa frustrasi atau gagal
dalam pengalaman belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi banyak diadopsi dalam konteks
pembelajaran motorik (Beckmann & Schéllhorn, 2020; Wagner & Miiller, 2021; Reynoso, Solana,
Vaillo, & Hernandez, 2022). Baru-baru ini, Gray (2023) melaporkan bahwa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dirancang untuk mendorong organisasi diri (self-organizing).

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara, yang
menekankan bahwa pendidikan (opvoeding) memberikan tuntunan terhadap segala kekuatan
kodrat yang dimiliki anak agar mereka mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun anggota masyarakat.

Dalam konteks pembelajaran Seni Musik di kelas IX SMP Negeri 2 Pakis, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi sangat diperlukan. Pada fase anak-anak sekolah menengah
pertama, anak-anak cenderung aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta keinginan
untuk menunjukkan bakat mereka. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
digunakan dalam materi Bernyanyi Musik Populer di kelas IX. Peserta didik dituntut untuk
menganalisis dan mengidentifikasi musik dengan melihat lingkungan sekitar mereka. Mereka
juga akan mengeksplorasi dan menggali pengetahuan serta informasi sebanyak-banyaknya
tentang cara bernyanyi musik populer yang baik sesuai dengan instruksi guru.

Gambar 1. Guru menunjukan kemampuan bermain alat musik di depan kelas
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Gambar 1. Peserta didik aktif mengikuti pembelajaran

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan pendekatan di mana siswa
aktif dalam proses belajar, bukan sekadar mendengarkan penjelasan dari guru. Menurut Slavin
(2022), dalam lingkungan belajar yang berpusat pada peserta didik, guru berperan sebagai
"pemandu di samping" daripada "orang bijaksana di atas panggung." Guru membantu siswa
menemukan makna mereka sendiri, bukan hanya mengontrol semua kegiatan di kelas.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena mereka
berperan aktif dalam membentuk pengetahuan mereka sendiri, yang pada gilirannya
berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa (Brophy, 2023; Hattie, 2023).

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dinilai sangat cocok untuk mewujudkan
tujuan ini. Menurut Yamin (2023), PBL merupakan model inovatif yang menciptakan kondisi
belajar aktif dengan memungkinkan siswa memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan
cara mereka sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman mereka. Pendekatan ini
mendorong pembelajaran yang bermakna karena siswa dapat menerapkan solusi dalam
konteks dunia nyata (Hmelo-Silver, 2023; Akyol & Garrison, 2024). Dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan metode PBL, penting untuk memenuhi aspek-aspek yang
ada dalam pembelajaran berdiferensiasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.

Dalam konteks pembelajaran Seni Musik di kelas IX SMP Negeri 2 Pakis, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi Bernyanyi Musik Populer diterapkan melalui
beberapa aspek. Pertama, pada aspek konten, materi pembelajaran disiapkan dengan baik
menggunakan media PowerPoint (PPT) dan video pembelajaran untuk memastikan
penyampaian yang jelas dan menarik (Meyer & Rose, 2023). Kedua, pada aspek proses, materi
disampaikan menggunakan media visual dan audio-visual, serta melalui sesi tanya jawab dan
lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk meningkatkan interaksi (Tomlinson, 2022). Ketiga,
pada aspek produk, evaluasi dilakukan melalui soal yang diberikan di akhir pembelajaran dan
pemeriksaan tugas untuk memantau pemahaman siswa serta memberikan bimbingan tamba-
han jika diperlukan (Black & Wiliam, 2023). Keempat, aspek lingkungan belajar diatur untuk
memastikan keadilan dan inklusivitas, tanpa membedakan latar belakang siswa, serta
membimbing semua siswa sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dengan metode
PBL (Guskey & Yoon, 2023).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga berhubungan erat dengan kurikulum yang
diterapkan di sekolah. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Tanpa kemampuan guru untuk mengaktualisasikan dan
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mengimplementasikan kurikulum dengan baik, kurikulum tidak akan memberikan makna yang
signifikan dan pembelajaran tidak akan efektif. Menurut penelitian terbaru oleh Oktaviani et al.
(2024), terdapat empat peran utama guru dalam pengembangan kurikulum: sebagai
implementer, adapter, developer, dan researcher. Guru sebagai implementer menjalankan
kurikulum yang telah ditetapkan tanpa mengubahnya. Sebagai adapter, guru menyesuaikan
kurikulum dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan lokal (Mulholland & Wallace, 2024).
Sebagai developer, guru memiliki kewenangan untuk menyusun dan menyesuaikan kurikulum,
termasuk menentukan strategi dan alat evaluasi yang sesuai. Terakhir, sebagai researcher, guru
terlibat dalam penelitian untuk terus memperbaiki dan mengembangkan praktik pembelajaran
(Beineke & Sumerlin, 2024).

4. Simpulan

Pembelajaran berdiferensiasi sangat sesuai untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka
karena pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran,
memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan aktivitas sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan individu setiap siswa. Hal ini memastikan bahwa setiap siswa menerima
pembelajaran yang merata dan sesuai dengan gaya belajarnya. Lingkungan belajar yang
diterapkan sudah sangat baik, dengan penilaian awal yang konsisten dari guru dan
pembelajaran yang responsif yang memungkinkan siswa memperoleh materi dengan jelas.
Namun, guru menghadapi tantangan dalam menyesuaikan karakteristik siswa selama proses
pembelajaran. Meskipun tantangan ini tidak menghambat secara signifikan, mereka memotivasi
guru untuk terus memperbaiki metode pengajaran mereka. Solusi untuk mengatasi hambatan
termasuk mengikuti pelatihan tambahan, berdiskusi dengan rekan sejawat, dan mengubah pola
pikir guru terhadap Kurikulum Merdeka. Meskipun awalnya ada kendala, guru berhasil
mengatasi masalah tersebut seiring berjalannya waktu. Secara keseluruhan, pembelajaran
berdiferensiasi telah diterapkan dengan baik di sekolah, menjadikannya metode yang efektif
dalam konteks Kurikulum Merdeka saat ini.
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